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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Gereja Kristus Raja Baciro sudah melakukan pertanggungjawaban kepada 

pihak eksternal dengan menyajikan laporan keuangan untuk 

menginformasikan pengelolaan keuangan selama satu periode.  

Laporan keuangan yang disajikan oleh Gereja Kristus Raja Baciro 

sayangnya belum sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi ISAK 35. Hal 

ini terlihat dari jenis laporan yang disajikan oleh gereja tidak memenuhi lima 

laporan keuangan tetapi hanya dua laporan keuangan yang sesuai dengan 

ISAK 35 yaitu laporan posisi keuangan dan laporan penghasilan 

komprehensif. Laporan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan tidak disajikan oleh Gereja Kristus Raja Baciro. 

Gereja kristus Raja Baciro juga masih menggunakan istilah lama pada 

judul laporan penghasilan komprehensif yaitu dengan nama laporan aktivitas. 

Istilah tersebut merupakan judul laporan keuangan yang diatur oleh PSAK 

45, sedangkan PSAK 45 sudah dicabut dan perbaharuan menggunakan ISAK 

35. Hal ini membuktikan bahwa belum sepenuhnya KAP KAS yang 

berpedoman pada PTKAP dan PPAP 2018 diperbaharui sesuai dengan 

standar akuntansi terbaru yaitu ISAK 35.  
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Pada deskripsi kriteria antara ISAK 35 dan PSAK 1 untuk laporan posisi 

keuangan dapat disimpulkan dua paragraf yang termasuk kriteria dalam 

penelitian ini sesuai dengan ISAK 35 dan dua paragraf tidak sesuai dengan 

kriteria ISAK 35.   Kesesuaian tersebut terkait dengan penyajian laporan 

posisi keuangan yang disajikan dengan adanya tambahan kode rekening 

setiap akun dan jumlah rincian nominal setiap akun serta tambahan kelompok 

kewajiban.   

Pada laporan penghasilan komprehensif dari lima paragraf yang 

dibandingkan pada tabel terdapat empat paragraf yang sesuai dengan kriteria 

ISAK 35 dan satu paragraf tidak sesuai dengan kriteria. Kriteria tersebut 

mengenai perbedaan istilah pada laporan penghasilan komprehensif yang 

disebut dengan laporan aktivitas dan beberapa nama akun yang berbeda dari 

ISAK 35. Kemudian Gereja Kristus Raja Baciro juga menambahkan pos 

judul dan sub total pada laporan aktivitasnya dengan konsistennya format 

setiap periode yang disajikan. 

Adanya ketidaksesuaian antara perbandingan laporan keuangan Gereja 

Kristus Raja Baciro dengan kriteria ISAK 35 dikarenakan keuskupan sebagai 

pembuat acuan pedoman laporan keuangan belum sepenuhnya menyesuaikan 

dengan standar keuangan IAI terbaru dalam menyusun laporan keuangannya 

sehingga informasi yang dihasilkan oleh gereja tidak sepenuhnya memenuhi 

syarat acuan untuk organisasi nonlaba dalam menyusun laporan seperti yang 

diatur dalam ISAK 35. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, saran yang 

dapat disampaikan adalah untuk selanjutnya Gereja Kristus Raja Baciro dapat 

melakukan penyajian laporan keuangan secara lengkap sesuai dengan aturan 

pada ISAK 35 dengan menyajikan lima jenis laporan yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan aset neto, laporan arus 

kas dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini dapat tercapai jika tim 

Keuskupan Agung Semarang yang bertugas sebagai pembuat pedoman 

laporan keuangan Gereja Katolik melakukan pembaharuan dengan 

menyesuaikan laporan keuangan yang digunakan sesuai dengan aturan yang 

terbaru yaitu dalam acuan standar akuntansi IAI untuk organisasi nonlaba. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan memperluas 

gereja/organisasi nonlaba lainnya yang akan diteliti sehingga mendapat 

gambaran secara keseluruhan laporan keuangan yang disajikan. 
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